






Tari Setabek merupakan tari penyambutan tamu dari Kabupaten Musi 
Banyuasin Sumatera Selatan. Tari ini telah ada sejak zaman dahulu, tidak 
diketahui siapa penciptanya dan pada tahun 1990 gerak dari koreografi tari 
Setabek mengalamai perubahan. Perubahan tersebut ditata ulang oleh Muhammad 
Nasir dan Amir Senen. Tari Setabek pada zaman dahulu hanya berfungsi sebagai 
tari penyambutan pejabat Hindia Belanda yang datang ke Kabupaten Musi 
Banyuasin. Sejalan dengan perkembangannya, saat ini tari Setabek tidak hanya 
digunakan sebagai tari penyambutan tamu saja, namun juga telah banyak ditarikan 
dalam berbagai kegiatan pergelaran seni pertunjukan, hiburan dipesta pernikahan, 
dilombakan setiap tahun pada acara Festival Randik dan pada acara ulang tahun 
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. 
Penelitian ini akan memakai pendekatan Koreografi dari Y.Sumandiyo 
Hadi dalam bukunya yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi (2017) untuk 
membedah permasalahan yang berkaitan dengan analisis bentuk, teknik, dan isi 
pada tari Setabek, selain itu pendekatan struktural dalam buku Analisis Struktural 
Sebuah Metode Penelitian Tari (2018) dengan menggunakan teori yang 
mengadaptasi hasil pemikiran dari Adrienne Kaeppler, Martin dan Pasovor yang 
diaplikasikan oleh Ben Suharto dalam menganalisis tari Gambyong. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif analisis, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 





Secara struktur tari Setabek terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian Jebo 
Maro atau bagian awal, bagian Bedundai atau bagian inti, dan bagian Karang Buri 
atau bagian penutup. Pembagian ini didasarkan pada iringan musik, pola waktu 
serta pola lantai. Tari Setabek terdiri dari 6 kalimat gerak dan 18 frase. Jumlah 
keseluruhan motif yang ada pada tari Setabek yaitu 128 motif yang terdiri atas 11 
jenis motif dari 123 jumlah motif putri dan 5 jenis motif dari 5 jumlah motif laki-
laki dengan 10 pola lantai yang digunakan. 
Dari struktur ini terlihat secara kebentukan bahwa tari Setabek merupakan 
tari yang bertemakan penyambutan tamu, di mana penarinya terdiri dari 10 orang 
penari. 1 orang penari perempuan sebagai primadona yang membawa tepak sirih, 
4 penari perempuan sebagai pengiring, 2 penari perempuan dayang penabur 
bunga, serta 3 orang penari laki-laki, dengan rincian 2 orang penari membawa 
tombak dan 1 orang membawa payung. Pada pertengahan pementasan akan ada 
saatnya penari primadona akan menyerahkan tepak berisi sekapur sirih kepada 
tamu yang paling dihormati. Tepak merupakan sebuah wadah bertutup dengan 
berbentuk persegi yang terbuat dari kayu tembesu sebagai lambang kebesaran 
untuk menyambut tamu yang datang ke daerah tersebut, selain itu tari Setabek 
juga memiliki gerak-gerak yang mencirikan penghormatan yaitu terlihat pada 
motif gerak tabek. Motif gerak tabek ini merupakan motif khas dari tari Setabek 
yang dilakukan dengan cara tangan kanan membentang kemudian ditekukakan di 
samping pelipis kanan seperti sedang memberikan penghormatan. 
Secara teknik gerak-gerak dalam tari Setabek ini memiliki kecendrungan 




atau lebar, kebanyakan gerak yang dilakukan bergerak secara lemah lembut dan 
mengayun, serta hal tersebut juga didukung oleh musiknya yang sangat lembut 
dan mengalir. Durasi tari Setabek sekitar 6 menit 30 detik serta menggunakan 
tempo ajeg atau even rhytm dan bisa juga diartikan ritme yang sama karena tidak 
banyaknya perubahan-perubahan irama gending. 
Secara isi tari Setabek merealisasikan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat Musi Banyuasin Sumatera Selatan, hal tersebut terlihat dari segi 
kostum, properti dan lain-lain. Misalnya dari segi kostum, tari Setabek 
menggunakan Komering. Komering menyimbolkan bahwa masyarakat di 
Kabupaten Musi Banyuasin selalu bergotong royong, hal ini bisa terlihat dari 
banyaknya daun-daun dalam satu penahan pada Komering.  Teratai meyimbolkan 
bahwa baik laki-laki dan perempuan yang ada di Musi Banyuasin mempunyai 
kesabaran dan ketabahan hati dalam hal apapun dan Kalung Tapak Jajo terdiri 
dari beberapa bagian yang menunjukan strata yang ada di dalam masyarakat. 
Dari segi properti pada tari Setabek menggunakan tepak yang 
menyimbolkan atau melambangkan kebesaran untuk menyambut tamu yang 
datang ke Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Tombak sebagai simbol 
keperwiraan dan senjata ketika masuknya budaya Hindu Siwa dan payung 
melambangkan kekuatan Kerajaan Sriwijaya sebagai penguasa wilayah maritim 
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